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Low learning motivation of student at elementary schools becomes a 

problem for students as well as teacher. Low motivation will affect the 

students’ achievement. This also will make teachers difficult to meet the 

learning aims. This problem needs solution. Teachers need to use contain 

models of teaching and learning activities in order to improve the students’ 

motivation. One of model used by the writer is picture and picture model. 

Picture and picture model of teaching and learning is model in which 

teacher use pictures as the main component. Briefly, students should 

arrange the picture. Chronologically in order that they become a story. 

Students do this activity in groups. Using the picture and picture model of 

teaching and learning result in the higher motivation of students in 

learning. In addition, the teaching learning activity become more 

interesting to students. 
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License.  
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1. PENDAHULUAN 

Usaha mencerdaskan kehidupan warga negara merupakan amanat konstitusi negara Indonesia. 

Berbagai upaya terobosan dan kebijakan baru terus dibenahi demi terwujudnya cita-cita nasional. Pendidikan 

merupakan sebuah produk yang dihasilkan untuk menggapai cita-cita  Cita-cita dalam kontitusi negara 

Indonesia tersebut tercantum dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar Republik Indonesia tahun 1945 

tepatnya pada alinea ke-4 “mencerdaskan kehidupan bangsa”. Untuk mencapai tujuan tersebut peranan 

Lembaga Pendidikan sangat diperlukan. Guru sebagai pencetak generasi yang berpendidikan perlu 

mengadakan perbaikan-perbaikan  dalam proses pembelajaran.  

Perbaikan-perbaikan tersebut diantaranya perubahan kurikulum, penyempurnaan kajian  bahan ajar, 

peningkatan sumber daya manusia dalam hal ini guru melalui pelatihan-pelatihan, sampai wacana 

mendatangkan pendidik dari luar negeri. Itu semua dilakukan untuk satu  tujuan yakni mencerdaskan 

kehidupan bangsa. Namun, fakta yang terjadi di lapangan banyak permasalahan mendasar sebagai penyebab 

belum optimalnya sistem pendidikan negara kita, seperti kegiatan belajar yang tidak efektif, rendahnya 
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prestasi siswa, motivasi belajar rendah sampai kenakalan siswa yang menyebabkan usaha pemerintah demi 

memajukan pendidikan semakin tidak berdampak signifikan. [1] 

Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan dalam pembelajaran adalah rendahnya motivasi 

belajar pada siswa. Hal itu dapat terjadi karena kurangnya guru dalam berkreasi dalam pembelajaran atau hal-

hal melatarbelakangi kehidupan siswa itu sendiri. 

Guru yang kreatif akan selalu mengadakan perubahan-perubahan dalam tugas utamanya. Demi 

keberhasilan pembelajaran maka guru akan berusaha agar siswanya aktif dalam pembelajaran sehingga hasil 

belajarnya meningkat. Salah satu langkah yang dapat ditempuh adalah dengan menggunakan model-model 

pembelajaran. Model pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa adalah model 

pembelajaran picture and picture.  

 

2. PEMBAHASAN 

a. Pendidikan, Pembelajaran dan Motivasi 

Pendidikan merupakan wadah bagi siswa untuk mengembangkan potensinya. Potensi yang 

diharapkan yaitu adanya perubahan yang signifikan dalam diri siswa, termasuk kemampuan, 

kecerdasan, keterampilan, dan akhlak yang baik. Undang-undang No.20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional pasal pasal 1 (1) menjelaskan bahwa “Pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara.” (Undang-Undang Republik Indonesia Sistem Pendidikan Nasional, 2003). Siswa  

membutuhkan sebuah dorongan untuk mengembangkan kemampuan yanga ada dalam dirinya. Guru 

merupakan seseorang yang berperan mendorong siswa untuk berperan aktif dalam pembelajaran.  

Pendidikan adalah usaha sadar dan  terencana untuk mewujudkan suasana  belajar dan proses 

pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperluakan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara [12] 

 Guru, Siswa, dan model pembelajaran merupakan komponen utama yang saling berkaitan 

dalam proses belajar mengajar. Keberhasilan proses belajar mengajar sangat dipengaruhi oleh 

komponen-komponen tersebut, sehingga akan mempengaruhi hasil belajar siswa. Tetapi bisa juga 

dipengaruhi oleh faktor- faktor yang lain misalnya layanan dalam pembelajaran, motivasi belajar, 

sarana yang mendukung, infrastruktur yang baik, media pembelajaran dan sebagainya [21] 

Pada saat anak mulai memasuki  jenjang sekolah dasar terutama ketika berada ditahap kelas 

tinggi, perkembangan kemampuan kognitif, afektif dan psiko- motorik berkembang sangat pesat. 

Sehingga, pada tahap ini kita sebagai pendidik harus mampu memfasilitasi tumbuh kembang 

peserta didik dengan baik.Hal tersebut bertujuan agar anak mampu mengembangkan kemampuannya 

dengan sebaik mungkin agar bisa menjadi bekal untuk menjalankan kehidupan pada masa-masa 

selanjutnya [17] 

Motivasi adalah dorongan dasar yang menggerakkan seseorang untuk bertingkah laku, 

dorongan ini ada pada diri sendiri yang menggerakkan untuk melakukan sesuatu yang sesuai dengan 

dorongan dalam dirinya [11]. Motivasi adalah serangakaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi 

tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu dan bila tidak suka maka akan berusaha 

untuk meniadakan atau mengelakkan perasaan tidak suka itu [23]. Motivasi merupakan sebuah 

dorongan yang ada di dalam diri seseorang bertujuan untuk melakukan suatu perbuatan, baik 

dilakukan secara sengaja ataupun tidak sengaja guna mencapai tujuan tertentu  [15]. 

Motivasi belajar adalah motivasi keseluruhan siswa yang menjadi penyebab terjadinya aktivitas 

pembelajaran yang dapat menjamin kelangsungan kegiatan belajar serta memberikan arahan bagi 

kegiatan belajar tersebut, guna mencapai tujuan yang diharapkan. Dalam kegiatan belajar, motivasi 

ialah faktor yang sangat penting. Motivasi memberikan dorongan dan mendorong orang agar terlibat 

dalam aktivitas. Motivasi ialah pedoman untuk memandu kegiatan belajar guna mencapai tujuan yang 

jelas [23] 

Keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar sangat dipengaruhi oleh kuatnya motivasi 

dalam diri sendiri. Siswa yang tidak atau mempunyai suatu dorongan atau motivasi maka akan 

mendapatkan hasil belajar yang tidak atau kurang memuaskan. Berbeda dengan siswa yang 

mempunyai motivasi yang tinggi maka akan mendapatkan hasil belajar yang memuaskan. Dan dapat 

dilihat bahwa siswa yang bermotivasi tinggi dalam hal apapun maka siswa tersebut akan mempunyai 

multi talenta.  
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Unsur-unsur dinamis yang perlu diperhatikan agar proses belajar siswa mencapai hasil 

optimal, yaitu (1) motivasi siswa, (2) bahan belajar, (3) alat bantu belajar, (4) suasana belajar, (5) 

kondisi subjek yang belajar [16]. 

Ciri-ciri motivasi yang ada pada siswa diantaranya adalah tekun menghadapi tugas, ulet 

menghadapi kesulitan, menunjukkan minat terhadap macam-macam masalah, lebih senang bekerja 

mandiri, artinya tanpa harus disuruh pun, ia akan mengerjakan apa yang menjadi tugasnya, dapat 

mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan sesuatu), tidak mudah melepaskan hal yang 

diyakininya, artinya ia percaya dengan apa yang dikerjakannya dan senang mencari dan memecahkan 

masalah soal-soal [13]. 

Agar terbentuk siswa yang mempunyai motivasi dalam kegiatan pembelajaran, maka guru 

sebagai pendidik harus menjadi motivator yang baik. Jangan berat untuk memberikan penguatan atau 

reward kepada siswa yang aktif dalam pembelajaran walau itu hanya sebatas kata-kata, aura wajah yang 

menyenangkan, acungan jempol, atau pemberian alat tulis yang harganya murah. Dengan cara seperti 

itu akan menimbulkan rasa senang dan semangat bagi siswa sehingga motivasi diri mereka akan 

bangkit. Dengan bangkitnya motivasi tersebut jelas akan memperngaruhi hasil belajar mereka. Yang 

berakibat keberhasilan bagi guru dalam pembelajaran, dan secara otomatis tujuan pembelajaran 

tercapai. 

b. Model Pembelajaran Picture and Picture 

Model Picture and Picture merupakan model pembelajaran yang menggunakan gambar sebagai 

komponen utamanya, adapun pelaksanaannya adalah mencocokkan gambar agar relavan dan 

mempunyai makna, atau dipasangkan secara logis dan diurutkan menjadi sebuah narasi [2]. Model 

pembelajaran Picture and Picture adalah model pembelajaran yang menggunakan media gambar [6]. 

Model pembelajaran picture and picture adalah model pembelajaran yang menggunakan gambar 

dengan cara menyusun gambar yang tidak beraturan sampai tersusun secara sistematis [14] 

Picture and Picture yaitu model pembelajaran dengan penggunaan gambar dan dipasangkan/ 

diurutkan menjadi suatu urutan yang logis. [6]. Model picture and picture adalah salah satu metode 

pembelajaran yang menggunakan pendekatan komunikatif atau mengutamakan kelompok-kelompok 

dengan menggunakan media gambar yang dipasangkan atau diurutkan menjadi logis [3]. Pembelajaran 

Picture and Picture ini siswa dituntut harus bertanggung jawab atas segala sesuatu yang dikerjakan 

dalam kelompoknya. Pembelajaran model ini dalam proses pembelajarannya juga menggunakan benda 

konkrit yaitu berupa gambar- gambar nyata yang sesuai dengan materi pembelajaran [12]. 

Picture and Picture adalah teknik pembelajaran yng menggunakan gambar sebagai sumber dan 

sekaligus belajar. Teknik pembelajaran picture and picture menggunakan gambar untuk memahami 

proses atau prosedur [5]. Mengembangkan kemampuan berpikir kronologis maksudnya adalah bahwa 

picture and picture membimbing peserta didik untuk mampu memahami dan menyusun gambar 

berdasarkan urutan kemunculannya [5]. 

Picture and picture dapat dikatakan sebagai model pembelajaran atau teknik pembelajaran, 

karena intinya bahwa dalam pelaksanaannya memuat tindakan yang sama. Dalam hal ini sama-sama 

menggunakan instrumen gambar-gambar yang nantinya harus diurutkan sehingga membentuk sebuah 

narasi. Salah satu contoh ada 4 gambar: pohon karet, ban mobil, lateks/karet mentah, pabrik ban. 

Apabila siswa dapat mengurutkan gambar tersebut menjadi: (1) pohon karet; (2) lateks/karet mentah; (3) 

pabrik ban; (4) ban mobil,  maka dapat dikatakan bahwa siswa tersebut sudah berpikir secara 

kronologis.  

c. Karakteristik Model Picture and Picture 

Untuk menerapkan teknik atau model pembelajaran picture and picture pendidik perlu 

mempertimbangkan pengaruhnya terhadap suasana kelas. Apabila picture and picture diterapkan secara 

individual, peserta didik akan diam secara fisik, tetapi berkonsentrasi penuh dan berpikir keras secara 

kognitif untuk memecahkan teka-teki gambar. Di pihak lain, apabila picture and picture diterapkan 

secara kelompok, kelas akan riuh karena masing-masing siswa memiliki gagasan dan berusaha 

mewujudkan dengan memegang satu gambar dan menempatkan gambar pada tempat yang tersedia. 

Oleh karena itu, untuk menjaga agar keriuhan siswa tidak sampai mengganggu kelas lain dan 

berlangsung dalam waktu yang relatif singkat, pendidik harus mampu mengukur tingkat kesulitan 

gambar dan menyesuaikannya dengan kemampuan berpikir siswa [5]. Penyajian model pembelajaran 

picture and picture harus menyesuaikan tingkat perkembangan psikis siswa dalam hal ini sesuai 

tingkatan kelas masing-masing.Hal tersebut akan membuat siswa dapat memahami materi yang 

disajikan oleh guru. 

Kelebihan-kelebihan model pembelajaran  picture and picture adalah: (1) guru lebih mengenal 

karakteristik siswa, (2) Siswa dapat berfikir logis dan juga sistematis, (3) merangsang siswa bepikir 

kritis dan imajinatif, (4) Motivasi belajar siswa bertambah, (5)  siswa terlibat langsung dalam 
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pembelajaran [2]. Kelebihan yang lain adalah: (1) menarik perhatian siswa, (2) meningkatkan partisipasi 

siswa dalam proses pembelajaran, (3) mengembangkan keingintahuan siswa, (4) menantang daya pikir 

siswa, (5) mengembangkan kemampuan siswa dalam berpikir kronologis [5]. Dengan melihat uraian di 

atas, sangat jelas bahwa model pembelajaran picture and picture dapat meningkatkan motivasi belajar 

siswa, terbukti siswa akan lebih berpartisipasi, dan ingin membuktikan kemampuannya dalam berfikir 

secara runtut. 

Sedangkan kekurangan model pembelajaran picture and picture, diantaranya: (1) menyita 

banyak waktu (2) sebagian siswa tidak      mengerti dan memilih diam (3) kelas bisa menjadi tidak 

kondusif karena riuh (4) membutuhkan biaya mahal jika menggunakan alat peraga [2].  

 

Langkah-langkah/Skenario model/teknik pembelajaran picture and picture adalah sebagai 

berikut:  

a. Persiapan 

1) Pendidik menyiakan gambar-gambar yang sesuai dengan materi pembelajara. 

2) Pendidik meng-copy atau memperbanyak gambar-gambar tersebut sejumlah kelompok di 

kelas. Apabila kelas akan dibagi menjadi 5 kelompok, maka gambar diperbanyak sejumlah 5 

eksemplar. 

3) Pendidik menyiapkan lembaran kertas untuk menjadi tempat menempel  gambar. 

4) Pendidik mnyiapkan kertas bergaris untuk menyusun narasi. 

b. Pelaksanaan 

1) Pendidik membagi siswa menjadi sejumlah kelompok. 

2) Pendidik memberi petunjuk dan kesempatan pada siswa untuk memperhatikan gambar yang 

terdapat di meja masing-masing kelompok. 

3) Melalui diskusi kelompok, siswa berusaha menyusun gambar-gambar yang tersedia secara 

kronologis. Hasil diskusi digunakan untuk menyusun narasi di lembar kertas yang tersedia 

tentang fenomena yang terdapat pada gambar. 

4) Setelah narasi selesai disusun, setiap kelompok secara berurutan diberi kesempatan untuk 

mempresentasikan hasil diskusi mereka. 

5) Pendidik memberi apresiasi, penguatan, dan pelurusan terhadap presentasi kelompok agar 

pemahaman siswa sesuai tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. 

c. Penutup 

1) Pendidik dan siswa bersama-sama menyusun kesimpulan terhadap pembelajaran yang baru 

saja dilalui. 

2) Pendidik mengarahkan siswa untuk melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang baru saja 

dilalui [5] 

d. Pembelajaran IPS dan Model Picture and Picture 

Pendidikan IPS merupakan adaptasi dari disiplin ilmu-ilmu sosial dan humaniora, serta kegiatan 

dasar manusia yang disajikan secara ilmiah  dan pedagogik untuk tujuan pendidikan. Pendidikan IPS 

sebagai muatan pembelajaran yang diterapkan dalam kurikulum sekolah  memiliki peranan penting 

dalam  mempersiapkan siswa sebagai warga negara yang baik. Pendidikan IPS di Indonesia bertujuan 

mempersiapkan     siswa menjadi warga negara yang menguasai pengetahuan (knowledge), keterampilan 

(skill), sikap dan nilai (attitude and values) yang nantinya digunakan dalam  kehidupan bermasyarakat 

agar menjadi warga negara yang baik [7]. Dan juga diharapkan siswa-siswa dapat mempunyai 

kesadaan moral, yaitu mengetahui nilai-nilai moral, menentukan sudut pandang, pengambilan 

keputusan, dan pemahaman terhadap diri sendiri [17] 

Mata pelajaran IPS merupakan integrasi dari mata pelajaran sejarah, geografi, dan ekonomi 

serta mata pelajaran ilmu sosial lainnya. Ilmu- ilmu sosial tersebut terangkum dalam muatan 

pembelajaran IPS yang menganalisis mengenai gejala sosial yang terjadi dalam masyarakat. Tujuan 

pendidikan IPS berorientasi pada tingkah laku siswa, diantaranya, (1) pengetahuan dan pemahaman. 

Mentransfer pemahaman terkait masyarakat kepada anak. (2) Sikap hidup belajar. Melalui mempelajari 

IPS  siswa mampu menyelidiki sehingga menemukan ide dan konsep di masa mendatang. (3) Nilai-

nilai sosial dan sikap. Nilai-nilai sosial menjadi tolok ukur siswa dalam menafsirkan  fenomena yang 

ada di sekitarnya. (4)   Keterampilan. Keterampilan  dibutuhkan siswa agar mampu berpikir secara ilmiah 

dan merumuskan kesimpulan [7].   

Apabila pembelajaran muatan IPS di Sekolah Dasar berhasil maka tidak menutup kemungkinan 

akan terjadi keberhasilan pembelajaran pada jenjang pendidikan diatasnya. Sejak dini siswa harus 

belajar bagaimana berfikir secara kronologis. Salah satu usaha agar siswa belajar berpikir kronologis 

pembelajaran muatan IPS adalah dengan menggunakan model pembelajaran picture and picture. 
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Dengan melihat berbagai kelebihan yang telah diuraikan di atas, model pembelajaran picture and 

picture sangat cocok untuk menyampaikan materi-materi pembelajaran IPS. 

 

3. KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian di atas,  serta melihat berbagai kelebihan serta kekurangannya, dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut:  

a. Model pembelajaran picture and picture dapat digunakan untuk meningkatkan motivasi belajar 

siswa dalam pembelajaran, termasuk di dalamnya pembelajaran IPS. 

b. Model pembelajaran picture and picture juga cocok digunakan oleh guru dalam menyampaikan 

materi-materi pembelajaran IPS, karena kegiatan pembelajarannya menjadi semakin menarik bagi 

siswa.  
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